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ABSTRAK

Setiyana, Dwi. 2021. Strategi Guru PAI Dalam Pembelajaran Daring di SDN
Bojonglor Bojong Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan.

Pembimbing: Aris Nurkhamidi, M.Ag.

Kata Kunci : Strategi Guru PAI dan Pembelajaran Daring

Pandemi covid 19 yang terjadi diawal tahun 2020 telah merubah segala
sendi kehidupan masyarakat Indonesia, terutama dalam bidang pembelajaran.
Pembelajaran konvensional yang menjadi kebiasaan interaksi antar guru dengan
siswa harus diganti menjadi pembelajaran daring. Tentu dalam melaksanakan
pembelajaran daring perlu penyesuaian dan untuk memaksimalkan pembelajaran
daring tersebut perlu bantuan dari berbagai pihak, serta penguasaan media
pembelajaran yang mumpuni juga menjadi tantangan tersendiri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi guru PAI dalam pembelajaran daring.

Penelitian ini mengangkat permasalahan bagaimana strategi guru PAI
dalam pembelajaran daring di SDN Bojonglor? Dan faktor pendukung serta
penghambat dalam pembelajaran daring di SDN Bojonglor Bojong Pekalongan?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru PAI dalam pembelajaran
daring di SDN Bojonglor dan mengetahui faktor pendukung serta faktor
penghambat dalam pembelajaran daring di SDN Bojonglor..

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu
memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena atau situasi dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi
sumber primer dan dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, dokumentasi dan wawancara.

Hasil penelitian ini yaitu strategi guru PAI dalam pembelajaran daring di
SDN Bojonglor Bojong Pekalongan ada dua yakni pertama saat pembelajaran
meliputi tahap persiapan dengan membuat RPP PJJ, tahap pelaksanaan meliputi
penyajian materi menggunakan strategi ekspositori dilengkapi dengan variasi
metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan,media dalam pembelajaran daring
melalui wa grup dan google form, tahap evaluasi dalam berupa ulangan harian,
ujian tengah semester dan akhir semester. Kedua, di luar pembelajaran meliputi
tugas portofolio, koordinasi dengan wali murid dan berkunjung ke rumah siswa jika
diperlukan. Faktor pendukung dalam pembelajaran daring yakni tenaga pendidik
yang professional dan adanya dukungan sarana serta prasarana dari sekolah.
Sedangkan faktor penghambat dalam pembelajaran daring yakni rendahnya
motivasi belajar siswa, kurangnya pengawasan orangtua, dan tidak semua siswa
memiliki HP dan kuota internet.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Saat ini Negara Indonesia tengah ditimpa musibah adanya pandemi
Covid-19 yang memengaruhi segala aspek kehidupan masyarakat
Indonesia. Kondisi ini semakin bertambah parah dimana pada akhir Maret
2020 angka pasien terjangkit Covid-19 semakin meningkat yaitu berjumlah
1.528 kasus dan 136 kasus kematian.! Pemerintah Indonesia melakukan
berbagai kebijakan untuk menanggulangi semakin tersebarnya virus ini
seperti (1) berdiam diri di rumah (stay at home), (2) Pembatasan Sosial
(Social Distancing) (3) Pembatasan Fisik (Physical Distancing), (4)
Penggunaan Alat Pelindung Diri (Masker), (5) Menjaga Kebersihan Diri
(Cuci Tangan), (6) Bekerja dan Belajar di rumah (Work/Study Form Home),
(7) Menunda semua kegiatan yang mengumpulkan orang banyak, (8)
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan (9) pemberlakuan kebijakan
New Normal.?

Kemendikbud menyatakan melalui Surat Edaran Nomor 4 Tahun
2020 tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat

Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) bahwa pembelajaran dari

! Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Info Infeksi Emerging Kementrian
Kesehatan RI (https://infeksiemerging.kemkes.go.id/)

2 Giyarsi, “Strategi Alternatif Dalam Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam Pada
Masa Pandemi Covid 197, (Bengkulu: Ghaitsa: Islamic Education Journal, Vol (1), Issue (3),
2020), him. 225.



https://infeksiemerging.kemkes.go.id/

rumah dilaksanakan secara daring untuk memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani menuntaskan seluruh capaian
kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. Pembelajaran daring
dapat bervariasi antarsiswa dengan melihat kondisi fasilitas belajar siswa di
rumah.® Kebijakan ini langsung ditanggapi oleh sekolah-sekolah di
Indonesia dengan tidak adanya pembelajaran atau kegiatan apapun di
sekolah sampai kondisinya aman dari virus Covid-19. Sistem pembelajaran
yang semula dilaksanakan secara tatap muka harus digantikan dengan non
tatap muka. Kebijakan ini tentunya memiliki tantangan bagi tenaga pendidik
dimana guru harus menyesuaikan dengan sistem pembelajaran daring dan
dituntut agar tidak hanya mantra transfer ilmu namun paham menggunakan
sistem pembelajaran daring serta memiliki strategi agar pembelajaran tetap
efektif walaupun dilaksanakan secara daring.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan non tatap muka secara langsung, namun menggunakan
platform yang dapat membantu proses pembelajaran meskipun dilakukan
dengan jarak jauh.* Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan
perangkat yang mendukung antara lain smartphone, tablet, laptop dan
komputer yang dalam mengakses kabar dan informasi fleksibilitasnya

tinggi. Banyak platform online yang bisa digunakan guna menunjang

8 https://www.kemendikbud.go.id/siaranpers:nomor067/sipers/A6/111/2020

# Oktafia Ika Handarini dan Siti Sri Wulandari, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya
Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 197, (Surabaya: Jurnal Pendidikan Administrasi
Perkantoran Volume 8, Nomor 3, 2020), him.498.


https://www.kemendikbud.go.id/siaranpers:nomor067/sipers/A6/III/2020

kegiatan pembelajaran daring seperti WA grup, google classroom, zoom,
Edmodo dan lainnya. Dengan demikian seorang guru harus menguasai atau
setidaknya paham mengenai IT karena guru berperan mengelola
pembelajaran daring tersebut agar berjalan maksimal. Strategi guru dalam
pembelajaran daring juga harus dimiliki seorang guru dalam mengajar
online, agar tujuan pembelajaran juga dapat tersampaikan dengan baik dan
siswa tetap belajar walaupun melalui daring. Karena tidak semua siswa
dengan semangat melaksanakan pembelajaran daring tersebut, banyak
kasus para siswa mengabaikan pembelajaran daring dengan tidak mengikuti
pembelajaran yang biasanya berlangsung via WA grup. Hal ini menjadi
hambatan bagi seorang guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar yang
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Aktivitas proses pembelajaran
terjadi dengan adanya interaksi edukatif, ialah interaksi yang sadar akan
tujuan, berakar secara metodologis dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan
belajar secara pedagogis pada diri peserta didik, berproses secara sistematis
melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi.® Haidir dan Salim
berpendapat bahwa seorang pendidik wajib memahami dan mengamalkan

dengan sebaik-baiknya pengertian dan Batasan tentang Pendidikan yang

% Muh.Sain Hanafy, “Konsep Belajar dan Pembelajaran”, (Makassar: Jurnal Lentera
Pendidikan, VOL.17, NO.1, JUNI 2014: 66-79), him. 74.



menjadi wilayah kerja profesionalnya, yaitu Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan
Negara (UU Nomor 20 Tahun 2003).6 Sama halnya dengan pembelajaran
daring guru sebagai pengajar harus mampu mengelola pembelajaran daring
meskipun belum pernah menerapkan pembelajaran daring atau bahkan
belum mengetahui apa dan bagaimana pembelajaran daring tersebut. Dapat
dipastikan proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam
pembelajaran daring akan sangat berbeda dari pembelajaran konvensional.
Oleh karena itu perlu adanya strategi guru dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian selama pembelajaran daring. Di SDN Bojonglor
guru-guru sebelumnya tidak pernah menggunakan pembelajaran secara
online sehingga pembelajaran daring ini adalah suatu hal yang baru bagi
sekolah.

Pembelajaran daring diterapkan di SDN Bojonglor pada semua mata
pelajaran begitu juga dengan PAI. Pembelajaran daring ini menggunakan
video pembelajaran dan google classroom melalui WA grup sebagai
penghubung selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu guru PAI

juga menggunakan metode yang bervariasi sesuai dengan materi PAI yang

® Haidir & Salim, Strategi Pembelajaran, (Medan: Kelompok Penerbit Perdana Mulya
Sarana, 2012), him.31.



diajar. Guru PAI di SDN Bojonglor menyatakan bahwa selama proses
pembelajaran daring terdapat kendala yaitu masih ada siswa yang tidak
mengikuti pembelajaran daring dan mengabaikan tugas yang diberikan.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik dan ingin
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru PAI dalam

Pembelajaran Daring di SDN Bojonglor Bojong Pekalongan”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat disimpulkan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi guru PAI dalam pembelajaran daring di SDN
Bojonglor?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran daring di

SDN Bojonglor?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui strategi guru PAI dalam pembelajaran daring di SDN
Bojonglor.
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran

daring di SDN Bojonglor.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Sebagai bahan referensi tentang kajian peningkatan keilmuan dalam
strategi mengajar selama pembelajaran PAIl daring sebagai
sumbangan dalam meningkatkan kegiatan penelitian di masyarakat.

b. Sebagai masukan bagi pendidik dalam mengelola dan meningkatkan
strategi belajar mengajar serta mutu pengajaran.

c. Dapat menambah wawasan peneliti memberikan pengalaman
belajar yang menumbuhkan kemampuan dan ketrampilan serta
pengetahuan yang lebih mandalam terutama pada bidang yang
sedang dikaji.

2. Kegunaan Praktis

a. Dapat dijadikan sebagai masukan positif kepada kepala dan guru-
guru di SDN Bojonglor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

b. Dapat dijadikan bahan kajian bagi guru dalam strategi dalam
pembelajaran PAI daring di SDN Bojonglor Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini menggunakan peneitian lapangan (field
research) dimana peneliti secara langsung melakukan penelitian
terhadap objek dan mengumpulkan data-data konkrit sesuai dengan
permasalahan yang dikaji dalam peneitian. Penelitian field research
adalah peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan
tentang suatu fenomena dalam satu keadaan ilmiah.’

Sedangkan pendekatan daam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif, karena data yang dihasilkan berupa data deskriptif
dalam pernyataan atau kata-kata tertulis yang berasal dari sumber data

yang diamati atau diteliti agar mudah dipahami.®

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat : SDN Bojonglor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan

Waktu : 1 Mei 2021 — 18 Oktober 2021

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang berasal dari sumber asli

atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi

" Lexy J Maelang, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 85.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 67.



ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui
narasumber atau daam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang
kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai
sarana mendapatkan informasi atau data.’

Sumber data primer ini terkait dengan pokok permasalahan
penelitian yaitu guru PAI di SDN Bojonglor Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Contohnya
seperti dari orang lain atau dokumen-dokumen. Data sekunder
bersifat data yang mendukung keperluan data primer.°

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku
strategi belajar mengajar, dokumen seperti: kurikulum, rencana
program tahunan (RPT), rencana program semester (RPS), rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan buku-buku kepustakaan yang
berkaitan dengan judul penelitian yang sedang dikaji yang dijadikan
sumber pendukung dari data yang utama yaitu di SDN Bojonglor

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

® Nuning indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi”,
(Denpasar: Jurnal lImiah Dinamika Sosial VVolmue 1, Nomor 2, Agustus 2017), him.211.

10 Nuning indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi”,
(Denpasar: Jurnal IImiah Dinamika Sosial Volmue 1, Nomor 2, Agustus 2017), him.212.



4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah:
a. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviever) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.!!
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
strategi guru dalam pembelajaran PAI daring di SDN Bojonglor
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan yaitu meliputi: proses,
materi, metode dan evaluasi dalam pembelajaran PAI daring. Dalam
wawancara juga untuk mencari data tentang faktor-faktor
penghambat dalam pembelajaran PAI daring di SDN Bojonglor
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Dalam hal ini interview
dilakukan dengan kepala sekolah dan guru PAI SDN Bojonglor
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan
b. Metode Observasi
Obsevasi ialah pencatatan secara sistematik kejadian-

kejadian, perilaku, obyek-obyek, yang dilihat dan hal-hal lain yang

1 Suharsimi Arikunto, , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 5.
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diperlukan daam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.?
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data anak didik, guru,
sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah.

Metode observasi ini dilakukan dengan cara pengamatan
selama proses pembelajaran daring di WA grup.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data kurikulum
pembelajaran PAI daring di SDN Bojonglor Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan tentang profil SDN Bojonglor, visi dan misi,
keadaan pendidik dan non pendidik, keadaan peserta didik, keadaan
sarana dan prasarana, serta mencari data-data penelitian yang ingin
diperoleh dari SDN Bojonglor Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan.

12 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitafif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2016), him. 224.
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5. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain®3,

Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah deskriptif analisis
dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan langkah reduksi data,
display, data dan penarikan kesimpulan. Peneliti menganalisa jawaban
yang diberikan oleh para informan untuk kemudian ditarik sebuah
kesimpulan yang terikat dengan strategi guru PAI dalam pembelajaran

daring di SDN Bojonglor Bojong Pekalongan.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 244.
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Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah memahami dan mengetahui pokok bahasan
skripsi ini, maka peneliti deskripsikan sesuai dengan urutan dari BAB |
sampai BAB V secara global sebagai berikut:

BAB |I: PENDAHULUAN. Merupakan gambaran keeluruhan
skripsi yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan Skripsi.

BAB Il: LANDASAN TEORI. Pada bab ini berisi teori tentang:
Pengertian Strategi, Pembelajaran daring, Pengertian Whatsapp group,
Penelitian Yang Relevan dan Kerangka Berfikir.

BAB Ill: HASIL PENELITIAN. Meliputi laporan hasil penelitian
yang diperoleh peneliti saat di lapangan serta menjawab pertanyaan yang
ada dalam penelitian. Hasil penelitian tersebut meliputi : Strategi guru PAI
dalam pembelajaran daring di SDN Bojonglor dan faktor pendukung serta
penghambat dalam pembelajaran daring di SDN Bojonglor.

BAB IV: ANALISIS HASIL PENELITIAN, pada bab ini peneliti
membahas tentang (a) Analisis strategi guru PAI dalam pembelajaran daring
di SDN Bojonglor (b) Analisis faktor pendukung dan penghambat dalam

pembelajaran daring di SDN Bojonglor

BAB V: PENUTUP, bab ini berisi tentang uraian yang meliputi kesimpulan dan

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian tentang Strategi Guru PAI dalam

Pembelajaran Daring di SDN Bojonglor, maka peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam pembelajaran daring di

SDN Bojonglor Bojong Pekalongan terdapat dua macam:

a. Saat pembelajaran

1)

2)

Kegiatan Persiapan.

Strategi yang dilakukan dalam persiapan pembelajaran
daring yaitu menentukan aplikasi berupa whatsapp dan google
form, pendataan kondisi dan nomor telepon siswa, menyiapkan
RPP PJJ sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran
daring, menyiapkan materi pembelajaran, dan menentukan
media pembelajaran berupa video pembelajaran.

Kegiatan Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran daring yaitu berupa kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup pembelajaran.
Kegiatan pendahuluan dilakukan dengan mengisi absensi
melalui wa grup dan penyampaian tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti berupa penyampaian materi, sesi tanya jawab dan

diskusi. Guru lebih menekankan penyampaian materi secara

79
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verbal kepada siswa (ekspositori). Kegiatan penutup berupa
penarikan kesimpulan dan penugasan.
3) Kegiatan Evaluasi
Evaluasi bertujuan menilai kemampuan siswa selama
melaksanakan pembelajaran daring. Penilaian pengetahuan
dilihat dari hasil tugas soal, diskusi dan tanya jawab serta ujian
tengah semester dan ujian akhir semester.
b. Di luar pembelajaran
1) Tugas portofolio
Tugas portofolio dilakukan untuk menilai ketrampilan siswa
dengan membuat video kreatif atau menghafalkan surat pendek.
2) Koordinasi dengan wali murid
Koordinasi dengan wali murid bertujuan agar orangtua
mendampingi anak dalam melaksanakan pembelajaran daring.
3) Kunjungan ke rumah siswa.
Kunjungan ke rumah siswa dilakukan guru jika siswa tidak
mengikuti pembelajaran selama 3 kali berturut-turut. Kunjungan
bertujuan untuk mengetahui alasan siswa tidak mengikuti

pembelajaran daring tersebut.
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran daring di
SDN Bojonglor
a. Faktor pendukung pembelajaran daring ada dua yaitu:
1) Pendidik profesional
Pendidik yang professional dapat mendukung pelaksanaan
pembelajaran daring berlangsung efektif. Selain itu guru harus
bisa menggunakan aplikasi media pembelajaran seperti wa,
google form, youtube dan lainnya.
2) Dukungan sarana dan prasarana
Dukungan sarana dan prasarana dari sekolah berupa buku
paket dan pemberian kouta kepada siswa agar siswa dapat
mengikuti pelaksanaan pembelajaran daring dengan lancar.
b. Faktor penghambat dalam pembelajaran daring yaitu:
1) Rendahnya motivasi belajar siswa
Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan karena
kejenuhan siswa dalam pelaksaanan pembelajaran daring.
2) Kurangnya pengawasan orang tua
Dalam pembelajaran daring pengawasan dari orang tua
sangat diperlukan namun tidak semuan orang tua dapat
mendampingi anak dalam pembelajaran daring karena ada yang

harus bekerja.
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3) Terdapat siswa yang tidak memiliki HP
Bagi siswa yang tidak memiliki HP akan kesulitan mengikuti
pembelajaran daring untuk itu guru menyuruh siswa agar
bergabung dengan teman yang memiliki HP selama proses
pembelajaran daring berlangsung.
B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti dapat
memberikan beberapa saran mengenai strategi guru PAIl dalam

pembelajaran daring di SDN Bojonglor sebagai berikut:

1. Bagi sekolah hendaknya terus berupaya semaksimal mungkin untuk
memberikan fasilitas yang terbaik kepada peserta didik dalam
pembelajaran daring ini guna membangkitkan semangat dan motivasi
siswa.

2. Bagi guru di SDN Bojonglor hendaknya harus mampu menggantikan
pembelajaran tatap muka yang belum bisa dilaksanakan dikarenakan
pandemic covid 19, dengan menciptakan kegiatan pembelajaran yang
variative dan inovatif dengan mempertimbangkan kemampuan dan
kebutuhan siswa.

3. Bagi siswa diharapkan untuk aktif dalam pelaksanaan pembelajaran,
karena pembelajaran daring menuntut kemandirian siswa dalam
menyerap materi yang diajarkan dan hendaknya bertanya kepada bapak

ibu guru apabila ada kesulitan selama pembelajaran daring.
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